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The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
 




Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 
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ABSTRACT 
Besides working as a farmer, Mrs. Sutinah has run a business selling rengginang (a form of traditional 
rice cakes, popular as snacks and crisps as a side dish for main meals) since 2012. Mrs. Sutinah can be 
said to be the pioneer in the rengginang business around her village, Babakan Mulya, in the city of 
Kuningan, West Java. Nevertheless, in recent years, Mrs. Sutinah has been facing some challenges due 
to the emergence of competitors who offer a lower price than that of Mrs. Sutinah’s rengginang. This 
condition demotivates Mrs. Sutinah from developing her business because many people in the Babakan 
Mulya village prefer cheap rengginang, regardless of its quality. The purpose of this activity is to help 
develop Mrs. Sutinah’s rengginang business through three stages: pre-business mentoring, business 
mentoring, and post-business mentoring. In the first stage of pre-mentorship, the community service 
team conducted interviews and field observations to identify the problems faced by Mrs. Sutinah’s 
business. The second stage involves direct mentorship given to Mrs. Sutinah, who can learn by directly 
implementing the concepts taught by the team to increase the competitive advantage of her products. In 
the final stage of post-mentorship, the team monitors and evaluates the success of the business and the 
actual implementation of the lessons given to Mrs. Sutinah. The pre-mentorship was conducted in one 
week, followed by the mentor’s accompaniment completed in four weeks. Meanwhile, monitoring and 
evaluation of Mrs. Sutinah’s engagement and implementation of the gained knowledge and skills were 
conducted periodically in the next four months after the mentorship ended. The outcomes revealed that 
the develop ent and sustainability of micro entrepreneur need intensive mentorship, particularly by 
involving academia to ensure that the knowledge and skill transfer would be effective and consistently 
implement what they have learned. 
Keywords: competitiveness; business mentorship; rengginang; micro-entrepreneur  
 
ABSTRAK 
Selain sebagai petani, Ibu Sutinah memiliki pekerjaan sampingan berjualan rengginang  sejak 2012. Ibu 
Sutinah dapat dikatakan sebagai pelopor usaha rengginang di Desa Babakan Mulya, Kabupaten 
Kuningan. Permasalahan usaha rengginang Ibu Sutinah baru muncul beberapa tahun terakhir karena 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 
PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 
menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  
Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 
 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  
Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  
Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 




adanya p saing y g men w rkan harga jual lebih rendah. Motivasi Ibu Sutinah dalam 
mengembangkan usaha rengginang menurun karena masyarakat D sa Babakan Mulya lebih memilih 
harga renggi ang yang murah daripad  mpertimbangkan kualitas. M tode pelaksana  kegiatan ini 
dibagi menjadi tiga. Tahapan kesatu, prapendampingan, berupa waw ncara d n obs rv si l pangan 
terkait dengan sumber perm salahan usaha yang dihadapi Ibu Sutinah. Tahapan kedua berupa 
pendampingan l ngsung kepada Ibu Sutinah untuk belajar sekaligus me praktikkan pengetahuan yang 
ditransfer dari tim untuk meningkatkan daya saing produk. Tahapan ketiga berupa pemantauan dan 
evaluasi keberlanjutan usaha dan praktik pengetahuan oleh Ibu Sutinah pascapendampingan. 
Prapendamp ngan ilakukan sela  satu minggu dan terus berlanjut selama tahapan pendampingan 
yang dilaksanakan selama empat minggu. Sementara itu, tahapan pemantauan serta evaluasi dilakukan 
secara berkala selama empat bulan setelah pendampingan berakhir. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
pengembangan dan keberlangsungan usaha mikro sangat membutuhkan pendampingan secara intensif 
dengan melibatkan akademisi gar alih pengetahua  dan keterampilan dapat ef ktif dan diprakti kan 
secara konsisten oleh wirausah  mikro. 
Kata kunci: daya saing; pendampingan bisnis; rengginang; wirausaha mikro 
 
PENDAHULUAN  
Menurut data Kementerian UKM dan Koperasi, kontribusi UMKM terhadap PDB 
Indonesia sebesar 61,07% dan angkanya ditargetkan menjadi 62,36% pada tahun 2021 dan 65% 
pada tahun 2024 (Kontan, 2020). Kontribusi usaha mikro, kecil, dan menengah terhadap PDB 
memang signifikan, tetapi sering kali narasi kinerja dan keberhasilan pelaku UMKM tertutupi 
oleh narasi kinerja dan keberhasilan pelaku usaha besar. Akademisi menaruh harapan besar 
pada UMKM untuk mengubah tatanan bisnis bukan hanya di suatu negara, melainkan juga di 
dunia (Chandy & Narasimhan, 2011).  
Untuk mencapai target angka tersebut, dibutuhkan peran aktif pemerintah, juga 
akademisi yang meliputi dosen dan mahasiswa, untuk membantu mewujudkannya. Pusat 
Pengembangan Usaha Kecil (PPUK) Universitas Prasetiya Mulya telah memfasilitasi 
pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan dosen dan mahasiswa dalam program 
community development di perdesaan secara berkala. Salah satu mitra PPUK, Ibu Sutinah, yang 
berdomisili di Desa Babakan Mulya, Kuningan, Jawa Barat, berkeinginan mengembangkan 
usaha rengginangnya untuk menambah sumber pendapatan yang selama ini berasal dari 
penjualan hasil pertanian. Usaha rengginang Ibu Sutinah telah berlangsung sejak 2012 
meskipun sempat berhenti karena lemahnya permintaan terhadap produknya. Dengan 
demikian, kebutuhan pendampingan dari tim pengabdian tidak hanya mengembangkan usaha 
Ibu Sutinah, tetapi juga menjaga keberlangsungan usaha rengginangnya. Pendampingan 
diharapkan dapat membuat Ibu Sutinah memahami akar permasalahan dari usaha rengginang 
dan solusi dalam pengembangannya. Selain itu, tim pun dapat melakukan alih pengetahuan dan 
keterampilan kepada Ibu Sutinah untuk dapat melakukan pengembangan usahanya secara 
mandiri setelah pendampingan selesai.  
Dari hasil observasi lokasi dan wawancara dengan Ibu Sutinah selaku mitra, tim 
mengidentifikasi beberapa kendala utama yang menghambat perkembangan usaha, baik dari 
segi internal maupun eksternal. Tim menemukan bahwa kegiatan operasional Ibu Sutinah 
terhambat selama musim hujan karena proses pengeringan rengginang tergantung pada sinar 
matahari sehingga mengharuskannya memproduksi rengginang lebih banyak pada musim 
kemarau.  Selain itu, variasi produk yang ditawarkan juga masih sedikit (hanya rasa original 
dan terasi) serta produknya tidak memiliki identitas merek dan pengemasan yang menarik. 
Jalur pemasaran dan distribusi produk pun masih sangat terbatas, hanya kepada tetangga dekat 
dan bersifat lokal. Ibu Sutinah pun tidak memiliki pengetahuan dasar tentang cara menentukan 
harga pokok produk dan laba serta pencatatan keuangan usahanya. Karena itu, pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan 
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The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
 




Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 









Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam tiga tahap. Tahap ke-1 berupa aktivitas 
prapendampingan. Dalam tahap ini tim melakukan wawancara dengan Ibu Sutinah dan 
observasi kegiatan operasional serta lingkungan di sekitar lokasi. Tujuan wawancara dan 
observasi untuk memahami model bisnis rengginang yang dijalankan selama ini, mulai dari 
pengadaan bahan baku, proses produksi, sampai dengan penjualan produk serta tantangan yang 
dihadapi Ibu Sutinah, sumber daya yang tersedia, serta potensi pasar setempat. Dengan 
menggunakan metode SWOT (strength, weakness, opportunity, dan threat), hasil wawancara 
dan observasi yang dilakukan oleh tim kemudian dikelompokkan menjadi berbagai kekuatan 
(strength) dan kelemahan (weakness) usaha rengginang Ibu Sutinah, dihadapkan dengan 
kesempatan (opportunity) dan ancaman (threat) dalam rangka meningkatkan daya saing dan 
pengembangan usahanya.  
Berdasarkan hasil analisis SWOT, selanjutnya tim memetakan berbagai alternatif 
strategi dan solusi yang dapat dilaksanakan untuk membantu usaha rengginang Ibu Sutinah; 
baik strategi SO (memanfaatkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada), strategi ST 
(memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi ancaman), strategi WO (memanfaatkan kesempatan 
dengan meminimalkan kelemahan), maupun strategi WT (meminimalkan kelemahan dan 
menghindari ancaman) (Rangkuti, 2006). Berbagai alternatif strategi disampaikan kepada Ibu 
Sutinah untuk dapat disesuaikan dengan kapasitas, ke ampuan, sumber day  yang dimiliki Ibu 
Sutinah, ser a waktu pendampingan yang dimiliki oleh tim. D ngan demikian, pelaksanaan 
pendampingan hanya berfokus pada beber pa strategi/solusi yang layak. Aktivitas 
prapendampingan ini dilakukan pada awal Januari 2020. 
Tahap ke-2 berupa aktivitas pendampingan oleh tim yang melibatkan Ibu Sutinah 
secara aktif (learning by doing). Dengan penggunaan metode ini diharapkan Ibu Sutinah tidak 
hanya mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dari tim, tetapi juga mempraktikkannya 
secara langsung. Berbagai strategi yang dilaksanakan selama tahap ini pun dikembangkan 
berdasarkan berbagai konsep dan model yang sesuai. Aktivitas pendampingan dilaksanakan 
mulai dari pertengahan Januari sampai dengan pertengahan Februari 2020.  
Tahap ke-3 berupa aktivitas pascapelaksanaan pendampingan. Di sini tim melakukan 
pemantauan dan evaluasi dampak pelaksanaan pendampingan terhadap perkembangan daya 
saing dan usaha Ibu Sutinah serta keberla jutan praktik b snis oleh Ibu Sutinah secara mandiri. 
Aktivitas pemantauan dan evaluasi menggunakan model rantai hasil (results chain) 
(Foundations of Success, 2007). Aktivitas tahap ini dilakukan setelah pelaksanaan 
pendampingan berakhir dan dilakukan setiap akhir bulan Juni 2020. Secara keseluruhan 
tahapan kegiatan dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 1. 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 
PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 
menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  
Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 
 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  
Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  
Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 





Gambar 1. Alur pelaksanaan pendampingan 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Prapendampingan 




Identifikasi SWOT produk rengginang Ibu Sutinah 
 
  
Strengths  Weakness  
●  
●  
• Bahan ku murah (langsung dari petani) 
• Varian rasa unik 
• Tahan l ma 
• Ku litas produk baik (renyah setelah 
digoreng) 
• Belum memiliki merek, pengemas n yang 
atraktif, serta leg litas us ha.  
• K giatan perasional ma ih bersifat 
tradisional sehingga proses produksi lama 
dan mengurangi jam tidur. 
• Harga produk tergolong mahal jika 
dibandingkan dengan camilan lokal 
lainnya. 
• Tidak tersedia catatan keuangan yang 
tertib dan teratur. 
 Opportunities  Threats   
 • Menciptakan varian rasa yang baru 
• Menambah lini produk untuk dapat 
menjangkau lebih banyak sasaran 
konsumen  
• Masih ada jalur distribusi dan lokasi 
penjualan yang terbuka untuk dij jaki baik 
lur ng (memasok istribu or tau m nit p di
warung, acara-acara bazaar lokal) ataupun 
daring (e-commerce) 
• melakukan kegiatan pe asaran secara 
daring, seperti melalui media sosial  
• Hujan dapat menghambat proses produksi 
• Munculnya camilan kekinian dengan 
harga lebih murah dapat  menurunkan 
permintaan.   
• Persaingan harga produk dan kredibilitas 
ompetitor dalam njualan secara daring. 
• Ekspansi pemasaran produk yang lebih 
luas (seluruh Indonesia) akan dihadapkan 
pada rantai p sok  dan dist ibusi yang 
semakin panjang dan lama  
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The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
 




Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 




Berdasarkan hasil identifikasi SWOT, selanjutnya dipetakan berbagai ltenatif 
strategi/solusi yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan daya saing dan usaha 
rengginang Ibu Sutinah. Beberapa strategi yang layak untuk dilaksanakan oleh tim bersama-
sama dengan Ibu Sutinah adalah sebagai berikut. Pertama, pembuatan identitas merek dagang. 
Kedua, pengemasan rengginang yang lebih atraktif. Sejak dimulainya usaha tahun 2012 
pengemasan produk tidak banyak berubah, hanya berupa kemasan plastik transparan tanpa ada 
identitas merek yang dapat membedakan rengginang Ibu Sutinah dengan rengginang  produksi 
pesaing, serta tanpa label berisi informasi terkait produk dan usaha Ibu Sutinah. Ketiga, 
pengembangan dan diversifikasi produk. Selama delapan tahun, produk yang diproduksi dan 
dijual oleh Ibu Sutinah hanya rengginang mentah dengan dua varian rasa: original dan terasi 
berukuran standar. Keempat, penambahan saluran distribusi dan penjualan produk. Selama ini 
Ibu Sutinah hanya menjual rengginang kepada masyarakat Desa Babakan Mulya. Kelima, 
pencatatan keuangan yang tertib dan teratur. Selama ini Ibu Sutinah tidak memiliki catatan 
keuangan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penetapan harga jual, laba 
usaha, dan biaya produksi. 
Pendampingan 
Strategi pembuatan identitas merek dagang  
Merek “Renyes,” yang merupakan singkatan rengginang krenyes, diusulkan oleh tim 
untuk mengangkat kerenyahan rengginang Ibu Sutinah sebagai daya saing utama. Sementara 
itu, desain “Renyes” dibuat untuk menggambarkan budaya Sunda zaman dahulu untuk 
menunjukkan asal mula produk. Selain itu, di merek dagang dicantumkan slogan “Pelopor 
Rengginang Goreng Cirabak” yang beriringan dengan logo dan merek “Renyes” (Gambar 2). 
Selain merek dagang, diberikan juga informasi terkait produk berupa komposisi akanan, 
tanggal produksi dan kadaluarsa, serta kode produksi. Dalam pembuatan identitas merek dan 
pengemasan yang menarik, ti  menggunakan model AIDA (aware ess, intere , desire, dan 
action) dalam memahami perlunya identit  mer k suatu pro uk (Assael, 2002; Shimp, 2003) 
dan juga berbagai program pendampingan pengembangan merek dalam konteks UMKM yang 
sudah dilakukan (Irawan & Affan, 2020; Pratiwi, Indartini, & Rahayu, 2020). 
 
 
 Gambar 2. Identitas merek dagang “Renyes” 
 
Strategi pengemasan produk yang traktif 
Kemasan rengginang ment h yang selama i i hanya dilapisi plastik putih tipis diganti 
dengan plastik yang lebih t bal, sudah disegel, serta ditempelkan merek dagang beserta 
informasi terkait produk. Dalam mengembangkan pengemasan yang atraktif, tim  
menggunakan berbagai konsep yang diperoleh dari Amstrong dan Kotler (2007) dan juga 
pengalaman berbagai tim yang telah melakukan pendampingan kepada UMKM (Widyastuti & 
Winangsih, 2018; Nugroho, Adhityawan & Agustini, 2019; Irawan & Affan, 2020). Seiring 
dengan pengembangan varian dan lini produk (lihat “Strategi pengembangan dan diversifikasi 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 
PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 
menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  
Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 
 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  
Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  
Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 




produk” di bagian berikutnya), kemasan dibedakan untuk rengginang mentah da  renggina g 
matang. Untuk kemasan rengginang mentah, terjadi dua kali perubahan: awalnya tim 
mengusulkan untuk menggunakan standing pouch hitam, tetapi akhirnya diganti dengan 
standing pouch transparan (Gambar 3). 
 
 
Gambar 3 Kemasan mentah “Renyes” 
Pertimbangan perubahan kemasan tersebut diperoleh dari konsumen dan masyarakat 
sekitar. Pengemasan produk yang lebih atraktif diharapkan dapat menarik lebih banyak 
konsumen dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas rengginang yang dijual 
Ibu Sutinah. 
Strategi pengembangan dan diversifikasi produk  
Selama ini Ibu Sutinah hanya memproduksi rengginang mentah yang bersifat 
komoditas sehingga daya saing hanya tergantung pada harga yang murah. Untuk memperluas 
pasar dan menambah pembeli, tim mengusulkan untuk melakukan diversifikasi produk dengan 
memproduksi rengginang matang. Lebih lanjut, tim mengusulkan agar bentuk dan ukuran 
rengginang matang dibuat lebih kecil daripada rengginang mentah agar dapat dikonsumsi 
sekali suap (one bites) oleh pembeli. Untuk alasan ini, varian rengginang matang dinamakan 
“Renyes Bites” (Gambar 4). 
  Gambar 4. Kemasan Matang “Renyes Bites” 
Selain itu, tim mengembangkan varian rasa baru untuk melengkapi rasa original dan 
terasi yang selama ini sudah ada, yaitu rasa ayam bawang, keju, barbeque, dan pedas manis. 
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The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
 




Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 




Strategi diversifikasi produk ini did sarkan pada model STDP (segmenting, targeting, 
differentiation, dan positioning) (Armstrong & Kotler, 2007) serta pengalaman pendampingan 
yang dilakukan oleh tim sebelumnya (Wilujeng & Fauzan, 2016; Rahim, Hutomo, & Ponirin, 
2018; Fatimah, Darna, & Elizabeth, 2019). 
 
Strategi penambahan saluran distribusi dan penjualan produk  
Agar rengginang Ibu Sutinah dapat menjangkau pembeli yang lebih banyak, tim 
melakukan pendekatan ke toko oleh-oleh yang berada di pusat kota Kuningan dan ramai 
pengunjung. Tim berhasil mendapatkan komitmen dari dua toko oleh-oleh yang bersedia untuk 
menjualkan rengginang merek “Renyes” dengan sistem konsinyiasi dan skema bagi hasil 
dengan Ibu Sutinah (Gambar 5). Toko oleh-oleh akan mendapatkan 20% dari setiap penjualan 
rengginang merek “Renyes”.  
G mbar 5. “Renyes” di toko oleh-oleh 
Selain toko oleh-oleh, tim melak kan pendekata  ke Tokopedia (G mbar 6) d  Shopee 
(Gambar 7) serta membuatkan akun In tragram untuk dapat melakukan penjualan secara 
daring. Berbagai kelebihan jalur distribusi dan penjualan lewat sosial media, seperti Instragram 
(Gambar 8), membuat sosial media semakin banyak dimanfaatkan terutama oleh wirausaha 
mikro untuk memperluas jangkauan produk dan jasa yang dihasilkannya (Purwana et al., 2017; 
Aryanto et al., 2019).  
          Gambar 6. “Renyes” tersedia di Tokopedia 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 
PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 
menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  
Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 
 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  
Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  
Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 




Gambar 7. “Renyes” tersedia di Shopee 
 
      Gambar 8. “Renyes” di  Instagram 
 
Str tegi pencatatan k uangan y ng tertib dan teratur 
Harga jual s rta daya saing rengginang beserta laba usaha yang diterima oleh Ibu 
Sutinah sangat tergantung pada harga pokok penjual n (HPP). Tim membuatka  format catatan 
keuangan sederhana dan pelatihan kepada Ibu Sutinah untuk menggunakannya (Gambar 9). 
Ibu Sutinah menjual rengginang mentah seharga Rp30,000,00 per kilogram. Setelah dil kukan 
pencatatan keuangan dan perhitungan HPP, tim melihat kesempatan untuk peningkatan laba 
usaha melalui penjual n rengginang mentah per 0,5 kilogram dengan harga Rp20,000,00. 
De a  emiki n, penju lan untuk renggi ang me tah dapat mening atka  laba lebih tinggi 
(sekitar 30%—40%) dari sebel mnya.  
Selain itu, untuk v rian rengginang matang “Renyes Bites”, ti  enetapkan h rga 
R 15,000,00 per bungkus untuk semua varian rasa dan masih mampu memperoleh laba yang 
cukup tinggi. Untuk perhitungan HPP, tim engelompokkan enjadi direct terials yang 
berupa beras, g ram, penyedap, bawang, dan l in-lai ; manufa turing overhead, seperti biaya 
gas yang dibutuhkan untuk mengukus dan menggoreng prod , s tara biaya direct labour 
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The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
 




Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 




tidak ada karena Ibu Sutinah mengerjakan endiri proses produksinya an tidak 
mempekerjakan karyawan eksternal. Dengan melakukan pencatatan keuangan, terutama HPP 




Gambar 9 P ncatatan keuangan sederhana 
 
Pascape damp ngan 
Setelah terlaksana berbagai strategi selama tahapan pendampingan, tim melakukan 
pemantauan dan evaluasi usaha rengginang Ibu Sutinah. Pandemi covid-19 yang terjadi pada 
Maret 2020 telah membatasi kegiatan pemantauan dan evaluasi secara luring dan langsung 
kepada Ibu Sutinah. Selain itu, beberapa strategi yang telah dilaksanakan pada tahap ke-2 tidak 
dapat dilanjutkan karena terjadi penurunan pembeli. Turunnya pembeli di toko oleh-oleh 
karena adanya pembatasan mobilitas dari wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Kuningan. 
Demikian juga pembelian rengginang oleh masyarakat Desa Babakan Mulya mengalami 
penurunan karena semakin sedikit penduduk yang pulang kampung saat hari Raya Idul Fitri. 
Penjualan secara daring melalui Tokopedi , Shoppe, dan Instagram masih berlanjut meskipun 
tidak optimal. Ibu Sutinah sudah mampu mengunggah foto produk, chat de gan pembeli, dan 
memp oses pengiriman barang. Pe catatan keuangan masih terus dilakukan eskipun tidak 
sedetail seperti saat pendampingan. Ibu Sutinah masih melakukan pencatatan untuk modal dan 
nilai penjualan.  
 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 Tim berhasil mengindentifikasikan berbagai kekuatan, kelemahan, kesempatan dan 
ancaman (SWOT) yang dimiliki dan dihadapi Ibu Sutinah dalam menge bangkan usaha 
rengginangnya. Dengan berbagai strategi yang dilaksanakan, Ibu Sutinah belajar pengetahuan 
dan keterampilan baru da i ti  serta mempraktikkannya untuk dapat meningkatkan daya s ing 
produkny  (mel lui pencatata  keuangan yang lebih tertib dan t ratur) dan mengembangkan 
usahanya (diversifikasi produk rengginang dan saluran penjualan).  
Dari pelaksanaan pendampingan bisnis usaha rangginang, tim merekomendasikan 
sebagai berikut. Pertama, mendorong upaya-upaya pengembangan bisnis wirausaha mikro 
melalui program pendampingan dengan pendekatan learning by doing agar wirausaha mikro 
tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan usaha, tetapi juga 
mempraktikkannya secara langsung. Kedua, mendorong keterlibatan dosen dan mahasiswa 
. Pencatatan keuangan sederhana
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 
PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 
menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  
Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 
 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  
Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  
Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 




dalam program pendampingan bisnis agar dapat lebih diterima oleh wirausaha mikro dalam 
mempelajari dan mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan usaha.  
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Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
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